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ABSTRAK  

UPAYA PENINGKATAN MINAT BELAJAR SISWA MELALUI MEDIA 

VISUAL PADA PEMBELAJARAN IPS SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 1 

ROTE TENGAH TAHUN AJARAN 2017/2018 

Pah Elifas Yusuf. Program Studi Pendidikan Sejarah Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Nusa Lontar 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini, yakni; 1) Bagaimana proses 

pembelajaran menggunakan media visual pada mata pelajaran IPS Siswa kelas VIII 

SMP Negeri 1 rote tengah, 2) Bagaimana peningkatan minat belajar siswa pada mata 

pelajaran IPS kelas VIII SMP Negeri 1 rote tengah setelah menggunakan media visual. 

Sedangkan tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini, yakni; 1) Mendeskripsikan 

proses pembelajaran menggunakan media visual pada mata pelajaran IPS Siswa kelas 

VIII SMP Negeri 1 rote tengah, 2) Mengetahui peningkatan minat belajar siswa pada 

mata pelajaran IPS siswa  kelas VIII SMP Negeri 1 rote tengah setelah menggunakan 

media visual. 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research), 

Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan pengamatan, wawancara mendalam, 

angket dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik kualitatif.  

Teknik analisis data kualitatif ini digunakan untuk menganalisis data kinerja guru dan 

minat belajar siswa.  

Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 2 (dua) siklus, setiap siklus dilakukan satu 

kali pertemuan. Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan oleh 

peneliti pada setiap siklusnya mengalami peningkatan, Adapun rinciannya sebagai 

berikut: Hasil observasi kinerja guru dalam pembelajaran IPS menggunakan media 

visual terlaksana dengan baik dan terealisasi dengan angka pencapaian mencapai 50% 

pada siklus I. Sedangkan hasil observasi penilaian untuk kategori Sangat Baik 

mencapai prosentase 7.14%. kategori Baik mencapai prosentase 42.85%, kategori 

Cukup mencapai prosentase 50%, sedangkan kategori Kurang 0%. Hasil observasi 

kinerja guru dalam pembelajaran IPS menggunakan media visual terlaksana dengan 

baik dan terealisasi dengan angka pencapaian mencapai 100% pada siklus II. 

Sedangkan hasil observasi penilaian untuk kategori Sangat Baik mencapai prosentase 

57.14%, dan kategori Baik mencapai prosentase 42.86%.  

Kata Kunci: Media Visual, Minat Belajar IPS. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan pada dasarnya dapat 

mematangkan kepribadian dan tingkah 

laku seseorang sesuai dengan pendidikan 

yang didapatkan. Media visual adalah 

segala sesuatu yang terlihat oleh indera 

penglihatan dan dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan atau isi pelajaran 

sehingga dapat mendorong minat dan 

keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran. Media disini diartikan 

sebagai manusia, benda ataupun 

peristiwa yang membuat kondisi siswa 

untuk memungkinkan memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, minat 

maupun sikap. Dari uraian diatas dapat 

disimpulkan bahwa belajar dengan 

menggunakan media visual akan 

membangkitkan minat belajar dan 

memotivasi peserta didik. Adapun 

kelebihan dari penerapan media visual 

ialah: 1) Media visual memungkinkan 

adanya interaksi langsung antara peserta 

didik dengan lingkungannya. 2) Media 

visual dapat menanamkan konsep dasar 

yang benar, konkrit dan realistis melalui 

tayangan slide dan gambar. 3) Media 

visual dapat membangkitkan keinginan 

dan minat baru. 4) Media visual Akan 

dapat melakukan perubahan afektif, 

kognitif, dan psikomotorik. 5) Media 

visual Meningkatkan daya tarik dan 

perhatian siswa. 

Selama ini dalam proses 

pembelajaran di kelas cenderung selalu 

menggunakan metode ceramah, dengan 

menggunakan metode ceramah secara.  

terus menerus akan timbul rasa tidak 

nyaman pada siswa, siswa merasa bosan 

akibatya siswa pada tidur-tiduran, 

ngobrol dengan teman sebangku, 

sehingga pembelajaran tidak efektif. 

Dengan menggunakan media visual ini 

proses pembelajaran akan lebih efektif, 

karena bukan hanya guru yang aktif 

melainkan siswa juga ikut dilibatkan 

sehingga timbul timbal baliknya, dengan 

seperti itu akan dapat meningkatkan 

minat belajar siswa dalam setiap mata 

pelajaran yang di ajarkan. 
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Adapun alasan peneliti ingin 

mengadakan penelitian di SMP Negeri 1 

Rote Tengah, dikerenakan peneliti ingin 

mengetahui apakah ada pengaruh yang 

signifikan kepada peserta didik melalui 

metode ini sehingga dapat meningkatkan 

minat dan hasil belajar siswa. SMP 

Negeri 1 Rote tengah adalah sebagai 

obyek yang akan peneliti teliti karena 

setelah melakukan observasi, peneliti 

menemukan masih adanya masalah atau 

kekurangan yang mana dalam proses 

kegiatan belajar mengajar masih belum 

mencapai standar pembelajaran. Adapun 

beberapa unsur yang mempengaruhi 

kurang maksimalnya proses belajar 

mengajar antara lain: 1) Masih 

minimnya alat pembelajaran berbasis IT 

(Ilmu Technology). Padahal IT zaman 

sekarang sudah sangat populer, maka 

peserta didik harus dikenalkan dengan 

alat-alat yang berbasis technology agar 

mereka tidak kaku. Selain itu, 

penggunaan media berbasis IT juga 

berguna untuk para pendidik, karena 

para guru akan dituntut aktif agar dapat 

mengoperasikan sebuah IT dengan baik 

untuk mengembangkan proses 

pembelajaran dalam pendidikan. 2) 

Semangat belajar siswa masih kurang.Ini 

disebabkan karena metode pembelajaran 

yang digunakan selalu monoton, yaitu 

dengan metode ceramah, sehingga 

peserta didik merasa bosan dan jenuh, 

Ini berdampak pada nilai prestasi siswa. 

Atas dasar kenyataan yang terjadi 

dalam proses pembelajaran di atas, maka 

guru perlu mengusahakan suatu usaha 

yang dapat meningkatkan aktifitas, minat 

dan hasil belajar siswa agar banyak 

terlibat dalam pembelajaran sehingga 

membuat siswa menjadi aktif. Salah satu 

untuk meningkatkan minat belajar siswa 

bisa melalui pembelajarann dengan 

media visual. Media visual merupakan 

alat untuk mendidik anak-anak supaya 

anak dapat merasa senang karena 

pembelajaran menjadi lebih jelas dan 

menyenangkan. 
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Oleh karena itu, dalam proses 

pembelajaran guru harus mempunyai 

strategi belajar mengajar yang baik 

untuk dapat diterapkan dalam 

pembelajaran. Agar siswa tersebut 

mempunyai minat terhadap pelajaran 

yang akan diajarkan oleh guru tersebut. 

Karena tanpa adanya minat maka hasil 

belajar siswa pun akan kurang optimal. 

Berdasarkan latar belakang di atas, 

maka penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Upaya 

Peningkatan Minat Belajar Siswa 

Melalui Media Visual Pada 

Pembelajaran Ips Siswa Kelas VIII 

Smp Negeri 1 Rote Tengah Tahun 

Ajaran 2017/2018”. Berdasarkan latar 

belakang diatas merumuskan masalah 

sebagai berikut: a) Bagaimana proses 

pembelajaran menggunakan media 

visual pada mata pelajaran IPS Siswa 

kelas VIII SMP Negeri 1 rote tengah, b) 

Bagaimana peningkatan minat belajar 

siswa pada mata pelajaran IPS kelas VIII 

SMP Negeri 1 rote tengah setelah 

menggunakan media visual. Adapun 

tujuan yang akan dicapai dengan 

penelitian adalah untuk: a) 

Mendeskripsikan proses pembelajaran 

menggunakan media visual pada mata 

pelajaran IPS Siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 rote tengah, b) Mengetahui 

peningkatan minat belajar siswa pada 

mata pelajaran IPS siswa  kelas VIII 

SMP Negeri 1 rote tengah setelah 

menggunakan media visual.  

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini berlokasi di kelas 

VIII SMP Negeri 1 Rote Tengah. Yang 

terletak di jalan Baa-Pantai Baru, 

Kecamatan Rote Tengah Kabupaten 

Rote Ndao. Penelitian tindakan kelas ini 

rencananya dilaksanakan dalam waktu 2 

bulan dimulai  pada maret  2018 sampai 

april  2018, pada Semerter berjalan dua. 

Subjek dalam penelitian ini terdiri dari 

subjek penerima tindakan dan subjek 

pelaku tindakan. Subjek penerima 

tindakan adalah siswa kelas VIIIa SMP 

Negeri 1 Rote Tengah. Tahun Pelajaran 
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2017/18 yang berjumlah 21 orang. Yang 

terdiri dari 11 siswa laki – laki dan 11 

siswa perempuan. Sedangkan subjek 

pelaku tindakan yakni peneliti 

berkolaborasi dengan guru sejarah kelas 

VIIIa SMP Negeri 1 Rote Tengah.  

 Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan model penelitian 

rancangan Kemmis dan Taggart dapat 

mencakup sejumlah siklus, masing-

masing terdiri dari tahapan perencanaan 

(Plan), Pelaksanaan dan pengamatan (act 

and observe), dan refleksi (reflect), Medi 

Yanto, 2013). Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan konsep dan proses, 

Pendekatan konsep adalah suatu 

pendekatan dimana siswa dibimbing 

memahami suatu bahasan dengan 

memahami konsep-konsep yang 

terkandung didalamnya, sedangkan 

pendekatan proses adalah suatu 

pendekatan yang mempunyai tujuan 

utama pembelajaran untuk 

mengembangkan kemampuan siswa. 

Penelitian ini teriri dari tiga siklus yaitu: 

siklus pertama terdiri dari satu 

pertemuan untuk menyampaikan materi 

dan untuk evaluasi guna mengetahui 

tingkat minat siswa. Pada siklus kedua 

masih sama dengan siklus pertama, 

sedangkan siklus ketiga yaitu praktek, 

perbaikan dan analisis minat belajar 

siswa terhadap mata pelajaran IPS 

dengan media visual. Sumber data yang 

biasa dipakai dalam penelitian tindakan 

kelas, yaitu sumber data primer dan 

sekunder. Sumber data primer adalah 

siswa, guru, orang tua dan kepala 

sekolah. sumber data sekunder adalah 

sumber data yang berasal dari pihak 

yang masih ada kaitannya dengan siswa 

tetapi tidak secara langsung mengetahui 

keberadaan siswa atau berhubungan 

langsung dengan siswa, Basrowi dan 

Suwandi, (2008). Sumber data primer 

yang dihasilkan dalam penelitian ini 

antara lain; 1) hasil wawancara dengan 

guru, siswa, kepala sekolah dan wakasek 

kurikulum. 2) nilai prestasi belajar siswa 
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sesudah dilaksanakan penelitian tindakan 

kelas. Sedangkan data sekunder dalam 

penelitian ini antara lain; 1) arsip nilai 

sebelum penelitian dilaksanakan, 

meliputi dokumen hasil belajar siswa, 2) 

data pribadi siswa dalam buku induk 

sekolah, dokumentasi, laporan 

pengamatan, dan hasil wawancara 

dengan subjek yang tidak secara 

langsung berhubungan dengan siswa 

dalam PBM. Teknik pengumpulan data 

adalah cara atau alat untuk memperoleh 

data dan informasi yang dibutuhkan, 

dalam penelitian ini menggunakan dua 

teknik yaitu teknik non tes dan teknik 

tes. 

Data-data yang diperoleh melalui 

alat pengumpulan data tersebut, perlu 

dianalisis sesuai dengan teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian. 

Teknik analisis data yang digunakan 

adalah teknik kualitatif. Teknik analisis 

data kualitatif ini digunakan untuk 

menganalisis data kinerja guru dan minat 

belajar siswa 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

a. Siklus I 

1. Hasil Observasi Kinerja Guru 

Tentang Penggunaan Media 

Visual Dalam Pembelajaran IPS 

Berdasarkan hasil 

penelitian siklus I menunjukkan 

bahwa skor kinerja guru rata-

rata berada pada skala penilaian 

dengan angka perolehan 

diantara 3 (baik) dan 2 (cukup), 

deskripsi hasil tersebut 

dijabarkan sebagai berikut: 

1) Indikator kegiatan satu 

“Guru Mengucapkan salam 

pembuka dalam proses 

pembelajaran”  terlaksana 

dengan kategori penilaian 

“sangat baik” atau berada 

pada angka 4 

2) Indikator kegiatan dua 

“Guru melakukan 

apersepsi” terlaksana 

dengan kategori penilaian 
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“sangat baik” atau berada 

pada angka 4 

3) Indikator kegiatan “Guru 

menyampaikan indicator 

dan tujuan yang akan 

dicapai” terlaksana dengan 

kategori penilaian “baik” 

atau berada pada angka 3 

4) Indikator kegiatan “Guru 

menjelaskan materi 

sebelumnya” terlaksana 

dengan kategori “sangat 

baik” atau berada pada 

angka 4 

5) Indikator kegiatan 

“Mengaitkan materi dengan 

pengetahuan lain Yang 

relevan” tidak terlaksana 

secara baik dengan kategori 

“cukup” atau berada pada 

angka 2 

6) Indikator kegiatan “Guru 

menyiapkan media visual 

sebelum pembelajaran 

dimulai” terlaksana dengan 

kategori “baik” atau berada 

pada angka 3 

7) Indikator kegiatan “Guru 

kesulitan menggunakan 

media visual” tidak 

terlaksana secara baik  

dengan kategori “cukup” 

atau berada pada angka 2 

8) Indikator kegiatan “Siswa 

memperhatikan media 

visual yang digunakan” 

terlaksana dengan kategori 

“baik” atau berada pada 

angka 

9) Indikator kegiatan “Dengan 

penggunaan media visual 

konsentrasi siswa lebih bisa 

terarah” terlaksana dengan 

kategori “baik” atau berada 

pada angka 3 

10) Indikator kegiatan “Dengan 

penggunaan media visual 

Guru lebih mudah 

menyampaikan materi IPS” 

terlaksana dengan kategori 
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“baik” atau berada pada 

angka 3 

11) Indikator kegiatan 

“Pemanfaatan media Visual 

sesuai dengan materi yang 

disampaikan” tidak 

terlaksana secara baik 

dengan kategori “cukup” 

atau berada pada angka 2 

12) Indikator kegiatan 

“Menumbuhkan partisifasi 

aktif siswa” tidak 

terlaksana secara baik 

dengan kategori “cukup” 

atau berada pada angka 2 

13) Indikator kegiatan 

“Menunjukkan sikap 

terbuka terhadap respon 

siswa” tidak terlaksana 

secara baik dengan kategori 

“cukup” atau berada pada 

angka 2, dan  

14) Indikator kegiatan 

“Melaksanakan tindak 

lanjut dengan memberikan 

arahan, kegiatan, atau 

tugas” tidak terlaksana 

secara baik dengan kategori 

“cukup” atau berada pada 

angka 2.  

2. Hasil Observasi Minat Belajar 

IPS Siswa Kelas VIIIa 

Hasil observasi minat 

belajar Ips pada siklus I dapat 

di deskripsikan dengan 

penjelasan sebagai berikut;  

1) Hasil observasi minat 

belajar IPS siswa, pada 

indikator “Media visual 

yang digunakan mudah 

dipahami oleh siswa” 

menunjukan bahwa 

terdapat 4 siswa atau 

19.04% dengan kategori 

Sangat baik, 12 siswa atau 

57.15% kategori baik, 3 

siswa atau 14.29% kategori  

Cukup dan  2  siswa atau 
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9.52% pada kategori 

kurang.  

2) Observasi minat belajar Ips 

siswa pada indikator 

“Media visual dapat dilihat 

dan disimak dengan baik 

oleh siswa” Menunjukan 

bahwa terdapat 7 siswa atau 

33.33% dengan kategori 

Sangat baik, 10 siswa atau 

47.61% kategori baik, 4 

siswa atau 19.04%  kategori 

Cukup.  

3) Observasi minat belajar Ips 

siswa pada indicator 

“Media visual mendukung 

materi yang disampaikan 

oleh guru” Menunjukan 

bahwa terdapat 7 siswa atau 

33.33% dengan kategori 

Sangat baik, 11 siswa atau 

52.38% kategori baik, dan 

1 siswa atau 4.76%  

kategori Cukup. 

4) Observasi minat belajar Ips 

siswa pada indicator 

“Perasanaan senang ketika 

menggunakan media visual 

dalam proses pembelajaran 

IPS” Menunjukan bahwa 

terdapat 9 siswa atau 

42.85% dengan kategori 

Sangat baik, 11 siswa atau 

52.38% kategori baik, dan 

1 siswa atau 4.76%  

kategori Cukup. 

5) Observasi minat belajar IPS 

siswa pada indicator “Siswa 

memperhatikan pelajaran 

dengan baik saat guru 

menggunakan media 

visual” Menunjukan bahwa 

terdapat 3 siswa atau 

14.28% dengan kategori 

Sangat baik, 7 siswa atau 

33.33% kategori baik, dan 

1 siswa atau 4.76%  

kategori Cukup. 
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6) Observasi minat belajar Ips 

siswa pada indicator 

“Dengan media visual 

Siswa aktif dalam proses 

pembelajaran di kelas” 

Menunjukan bahwa 

terdapat 3 siswa atau 

14.28% dengan kategori 

Sangat baik, 7 siswa atau 

33.33% kategori baik, dan 

1 siswa atau 4.76%  

kategori Cukup. 

7) Observasi minat belajar Ips 

siswa pada indicator “Siswa 

mengerjakan dan 

mengumpulkan tugas tepat 

waktu” Menunjukan bahwa 

terdapat 7 siswa atau 

33.33% dengan kategori 

Sangat baik, 9 siswa atau 

42.85% kategori baik, dan 

5 siswa atau 23.80%  

kategori Cukup, dan 

8) Observasi minat belajar Ips 

siswa pada indikator 

“Siswa tertib mengikuti 

pembelajaran IPS saat 

KBM berlangsung di kelas” 

Menunjukan bahwa 

terdapat 3 siswa atau 

14.28% dengan kategori 

Sangat baik, 7 siswa atau 

33.33% kategori baik, dan 

1 siswa atau 4.76 %  

kategori Cukup. 

b. Siklus II 

1. Hasil Observasi Kinerja Guru 

Pada Siklus II 

Berdasarkan hasil 

observasi kinerja guru pada 

tindakan siklus II, menunjukkan 

bahwa skor kinerja guru rata-

rata berada pada skala penilaian 

dengan angka perolehan 

diantara 4 (sangat baik) dan 3 

(baik), deskripsi table tersebut 

dijabarkan sebagai berikut: 

1) Indikator kegiatan satu 

“Guru Mengucapkan salam 

pembuka dalam proses 



11 
 

pembelajaran”  terlaksana 

dengan kategori “sangat 

baik” atau berada pada 

angka 4 

2) Indikator kegiatan dua 

“Guru melakukan 

apersepsi” terlaksana 

dengan kategori penilaian 

“sangat baik” atau berada 

pada angka 4 

3) Indikator kegiatan “Guru 

menyampaikan indicator 

dan tujuan yang akan 

dicapai” terlaksana dengan 

kategori penilaian “sangat 

baik” atau berada pada 

angka 4 

4) Indikator kegiatan “Guru 

menjelaskan materi 

sebelumnya” terlaksana 

dengan kategori “baik” atau 

berada pada angka 3 

5) Indikator kegiatan 

“Mengaitkan materi dengan 

pengetahuan lain Yang 

relevan” terlaksana secara 

baik dengan kategori 

“sangat baik” atau berada 

pada angka 4 

6) Indikator kegiatan “Guru 

menyiapkan media visual 

sebelum pembelajaran 

dimulai” terlaksana dengan 

kategori “sangat baik” atau 

berada pada angka 4 

7) Indikator kegiatan “Guru 

kesulitan menggunakan 

media visual” terlaksana 

secara baik  dengan 

kategori “baik” atau berada 

pada angka 3 

8) Indikator kegiatan “Siswa 

memperhatikan media 

visual yang digunakan” 

terlaksana dengan kategori 

“sangat baik” atau berada 

pada angka 4 

9) Indikator kegiatan “Dengan 

penggunaan media visual 

konsentrasi siswa lebih bisa 
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terarah” terlaksana dengan 

kategori “baik” atau berada 

pada angka 3 

10) Indikator kegiatan “Dengan 

penggunaan media visual 

Guru lebih mudah 

menyampaikan materi IPS” 

terlaksana dengan kategori 

“sangat baik” atau berada 

pada angka 4 

11) Indikator kegiatan 

“Pemanfaatan media Visual 

sesuai dengan materi yang 

disampaikan” terlaksana 

secara baik dengan kategori 

“baik” atau berada pada 

angka 3 

12) Indikator kegiatan 

“Menumbuhkan partisifasi 

aktif siswa” terlaksana 

secara baik dengan kategori 

“sangat” atau berada pada 

angka 4 

13) Indikator kegiatan 

“Menunjukkan sikap 

terbuka terhadap respon 

siswa” terlaksana secara 

baik dengan kategori “baik” 

atau berada pada angka 3, 

dan  

14) Indikator kegiatan 

“Melaksanakan tindak 

lanjut dengan memberikan 

arahan, kegiatan, atau 

tugas” terlaksana secara 

baik dengan kategori “baik” 

atau berada pada angka 3. 

2. Hasil Observasi Minat Belajar 

IPS Siswa Pada Siklus II 

Hasil observasi minat 

belajar Ips pada siklus II dapat 

di deskripsikan dengan 

penjelasan sebagai berikut; 

1) Hasil observasi minat 

belajar IPS siswa, pada 

indikator “Media visual 

yang digunakan mudah 

dipahami oleh siswa” 

menunjukan bahwa 

terdapat 7 siswa atau 
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33.33% dengan kategori 

Sangat baik, dan 14 siswa 

atau 66.67% kategori baik 

3. 

2) Observasi minat belajar Ips 

siswa pada indikator 

“Media visual dapat dilihat 

dan disimak dengan baik 

oleh siswa” Menunjukan 

bahwa terdapat 9 siswa atau 

42.85% dengan kategori 

Sangat baik, dan 12 siswa 

atau 57.15%. 

3) Observasi minat belajar Ips 

siswa pada indicator 

“Media visual mendukung 

materi yang disampaikan 

oleh guru” Menunjukan 

bahwa terdapat 10 siswa 

atau 47.62% dengan 

kategori Sangat baik, dan 

11 siswa atau 52.38% 

kategori baik. 

4) Observasi minat belajar Ips 

siswa pada indicator 

“Perasanaan senang ketika 

menggunakan media visual 

dalam proses pembelajaran 

IPS” Menunjukan bahwa 

terdapat 10 siswa atau 

47.62% dengan kategori 

Sangat baik, 11 siswa atau 

52.38%. 

5) Observasi minat belajar IPS 

siswa pada indicator “Siswa 

memperhatikan pelajaran 

dengan baik saat guru 

menggunakan media 

visual” Menunjukan bahwa 

terdapat 6 siswa atau 

28.57% dengan kategori 

Sangat baik, 11 siswa atau 

52.39% kategori baik, dan 

4 siswa atau 19.04%  

kategori Cukup. 

6) Observasi minat belajar Ips 

siswa pada indicator 

“Dengan media visual 

Siswa aktif dalam proses 

pembelajaran di kelas” 
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Menunjukan bahwa 

terdapat 9 siswa atau 

42.85% dengan kategori 

Sangat baik, 12 siswa atau 

57.15% kategori baik. 

7) Observasi minat belajar Ips 

siswa pada indicator “Siswa 

mengerjakan dan 

mengumpulkan tugas tepat 

waktu” Menunjukan bahwa 

terdapat 8 siswa atau 

38.09% dengan kategori 

Sangat baik, 13 siswa atau 

61.91% kategori baik, dan 

5 siswa atau 23.80%  

kategori Cukup, dan  

8) Observasi minat belajar Ips 

siswa pada indikator 

“Siswa tertib mengikuti 

pembelajaran IPS saat 

KBM berlangsung di kelas” 

Menunjukan bahwa 

terdapat 11 siswa atau 

52.39% dengan kategori 

Sangat baik, 47 siswa atau 

61% kategori baik. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pembahasan 

diatas, peneliti sebagai penulis dapat 

menyimpulkan bahwa;  

1) Hasil Observasi Kinerja Guru Pada 

Siklus I dan II. Hasil observasi 

kinerja guru dalam pembelajaran 

IPS menggunakan media visual 

terlaksana dengan baik dan 

terealisasi dengan angka 

pencapaian mencapai 50% pada 

siklus I. Sedangkan hasil observasi 

penilaian untuk kategori Sangat 

Baik mencapai prosentase 7.14%. 

kategori Baik mencapai prosentase 

42.85%, kategori Cukup mencapai 

prosentase 50%, dan kategori 

Kurang 0%. Sedangkan pada siklus 

ke II. Hasil observasi kinerja guru 

dalam pembelajaran IPS 

menggunakan media visual 

terlaksana dengan baik dan 
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terealisasi dengan angka 

pencapaian mencapai 100%. 

Sedangkan hasil observasi 

penilaian untuk kategori Sangat 

Baik mencapai prosentase 57.14%, 

dan kategori Baik mencapai 

prosentase 42.86%. 

2) Hasil Observasi Minat Belajar 

Siswa.  

Berdasarkan hasil 

pengamatan tindakan pada siklus I, 

secara keseluruhan pada siklus I 

belum sepenuhnya semua siswa 

mampu mengikuti pembelajaran 

secara maksimal. hal ini 

disebabkan siswa belum terbiasa 

secara baik mengikuti 

pembelajaran dengan media visual. 

Pada Siklus II, secara keseluruhan 

semua tahapan pembelajaran Ips 

dengan media visual telah 

dilakukan baik. Baik berupa 

lembar hasil observasi kinerja guru 

dalam pembelajaran IPS 

menggunakan media visual 

maupun hasil observasi minat 

belajar IPS siswa saat mengikuti 

kegiatan pembelajaran 

menggunakan media visual, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan 

media visual berupa poster dan 

juga papan pembalik dapat 

meningkatkan minat belajar IPS 

siswa kelas VIIIa SMP Negeri I 

rote tengah tahun pelajaran 

2017/2018.  

SARAN  

1. Berdasarkan atas hasil penelitian 

tindakan kelas ini, diharapkan 

dalam pembelajaran guru dapat 

menggunakan media visual berupa 

poster dan papan pembalik sebagai 

salah satu sumber belajar bagi para 

siswanya. Karena media visual 

terbukti dapat meningkatkan minat 

belajar IPS siswa. sehingga sumber 

belajar yang dapat diakses tidak 

hanya terbatas pada guru dan buku 

teks saja, namun telah bertambah 
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dengan adanya penggunaan media 

visual.  

2. Pihak sekolah hendaknya 

memberikan dukungan dalam 

pengembangan dan pemanfaatan 

media visual dalam kegiatan 

pembelajaran, dengan 

menyediakan media visual yang 

mendukung proses pembelajaran.  

3. Hendaknya dalam pembelajaran 

IPS digunakan media visual. 
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